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Abstract Macroalgae has an important role
in marine waters both ecologically and eco-
nomically. This study aims to provide infor-
mation about spesies composition and density
of macoalgae in the Kambowa village waters
and the wealth of macroalgae in Southeast Su-
lawesi. The study was conducted in the wa-
ters of Kambowa village,North Buton district
South East Sulawesi from November 2015-January
2016. Sampling of macroalgae were done us-
ing quadrate transect (1 x 1 m) and other is
10 m distance and 100 m length. The result
of study found that the number of macroalgae
spesies consisted of 16 spesies consisting of
7 orders, 10 families, 13 genera. The spesies
composition was dominated by Chlorophyta class
(43%), Phaeophyta class (37%) and Rhodophyta
class (21%). Total density of macroalgae is 542
ind/m2 with 229 ind/m2 by Chlorophyta class,
and Phaeophyta and Rhodophyta class that is
201 ind/m2 dan 112 ind/m2. The highest den-
sity was 144 ind/m2 with Halimeda macroloba.
The lowest density was 2 ind/m2 with Gracil-
laria edulis.
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PENDAHULUAN

Salah satu biota laut yang banyak dijumpai ham-
pir di seluruh pesisir, terutama di wilayah pe-
sisir yang mempunyai rataan terumbu karang
adalah makroalga. Makroalga merupakan alga
yang berukuran besar, dari beberapa cm sam-
pai bermeter-meter. Secara morfologi, makroalga
tidak memperlihatkan adanya perbedaan antara
akar, batang dan daun. Seluruh wujud makroalga
tersebut seperti batang yang disebut “thallus”,
hanya bentuknya beraneka ragam. Makroalga
juga memiliki substansi yang beragam, ada yang
lunak, keras mengandung kapur, berserabut dan
lain-lain.

Makroalga termasuk tumbuhan yang berkloro-
fil dan memiliki peranan penting bagi manu-
sia dan perairan laut, dapat digunakan sebagai
bahan baku pada industri obat-obatan, tekstil,
pasta gigi dan kosmetik (Indriani and Sumiar-
sih, 1992). Manfaat makroalga sebagai sumber
makanan yang kaya akan protein bagi organ-
isme laut maupun manusia, karena mempun-
yai struktur asam amino lengkap.

Peranan makroalga di perairan laut sebagai penye-
dia karbonat dan pengokoh substrat dasar se-
hingga bermanfaat bagi stabilitas dan kelan-
jutan terumbu karang (Wray, 2009). Menurut,
Makroalga (famili calcareous) mengandung kalsit
dan aragonite yang dapat membentuk semen
sebagai perekat pecahan karang mati sehingga
bermanfaat untuk ketahanan terhadap bentu-
ran ombak (Dawes, 1981). Fungsi lain makroalga
untuk mencegah pergerakan substrat, penyaring
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air dan berperan penting dalam produksi primer
di lautan serta sebagai area pembesaran dan
pemijahan biota-biota laut dan dapat mempro-
duksi zat-zat organik (Duxbury and Fuxbury,
1989).

Kambowa adalah sebuah Desa yang terdapat
di Kabupaten Buton Utara. Buton Utara meru-
pakan sebuah Kabupaten yang terletak di jazi-
rah Sulawesi Tenggara yang meliputi bagian
Utara Pulau Buton. Secara umum pantainya ter-
diri atas batuan dan rataan terumbu yang berupa
perpaduan dari kontur berbentuk datar (flat) ke
kontur yang tiba-tiba berubah drastis menjadi
terjal. Saat surut daerah flatnya terpapar lang-
sung oleh matahari. Selain itu letak pantainya
berhadapan langsung dengan Laut Banda. Makroalga
yang berada di lokasi tersebut kemungkinan
telah beradaptasi dengan kondisi pantai terse-
but. Selain itu belum adanya laporan mengenai
komposisi jenis dan kepadatan makroalga di
perairan Desa Kambowa, sehingga dilakukan
penelitian ini agar dapat memberikan informasi
mengenai jenis-jenis makroalga yang berada
di perairan tersebut, sebagai bagian dari keanekaraga-
man sumberdaya perairan.

MATERI DAN METODE

Pengambilan sampel dilakukan di perairan Desa
Kambowa 5o01’01” S dan 122o57’30” E (Gam-
bar 1) Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton
Utara Propinsi Sulawesi Tenggara. Identifikasi
sampel makroalga dilakukan di Laboratorium
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Univer-
sitas Halu Oleo Kendari. Penelitian berlang-
sung bulan Desember 2015-Januari 2016.

Pengambilan sampel makroalga dan data lain
dilakukan saat air laut surut dan mengacu pada
metode (English et al., 1997) yang sudah di-
modifikasi. untuk ukuran kuadran dan interval
jarak. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan kuadran (1 x 1 m) yang dile-
takkan pada garis transek sepanjang 100 m,
dengan interval 10 m.

Makroalga yang ditemukan dalam kuadran diber-
sihkan dari substrat, didokumentasikan dan di-
masukkan ke dalam kantong plastic, diberi la-
bel dan diidentifikasi di laboratorium. Identi-
fikasi makroalga berdasarkan Atmadja et al.

(2006) dan www. algaebase. org (2018). Pen-
gukuran parameter lingkungan yang meliputi
parameter suhu (termometer), pH (pH indika-
tor), kecerahan (sechi disk), kedalaman perairan
(patok berskala), dan kecepatan arus (floating
dredge). Pengukuran dilakukan bersamaan den-
gan pengambilan sampel makroalga. Data makroalga
meliputi komposisi jenis, kepadatan jenis dan
frekuensi jenis dianalisis berdasarkan statistik
deskriptif.

Komposisi jenis merupakan perbandingan an-
tara jumlah individu suatu jenis terhadap jum-
lah individu secara keseluruhan. Komposisi je-
nis makroalga dihitung menggunakan rumus
(English et al., 1997).

Ki =
ni

N
x100% (1)

dimana, Ki adalah Komposisi jenis (%); ni adalah
jumlah individu jenis ke-i; dan N adalah Jum-
lah total individu

Kepadatan yaitu jumlah total individu dalam
suatu unit yang diukur. Kepadatan makroalga
dihitung dengan menggunakan rumus Brower
et al. (1998).

Di =
ni

A
(2)

dimana Di adalah kepadatan spesies untuk spe-
sies ke-i (ind/m2); ni adalah jumlah individu
jenis ke-i; dan A adalah luas total daerah yang
disampling (m2)

Frekuensi jenis yaitu peluang suatu jenis dite-
mukan dalam titik sampel yang diamati. Frekuensi
jenis makroalga dihitung dengan rumus Fachrul
(2007).

Fi =
Pi

∑P
(3)

dimana, Pi adalah jumlah petak sampel yang
ditemukan jenis ke-i; dan P adalah jumlah total
petak sampel yang diamati

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan makroalga yang ditemukan
ada 16 spesies yang terdiri dari 7 ordo dan 3
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Figure 1 Lokasi penelitian di perairan Desa Kambowa

kelas, yaitu Chlorophyta 6 jenis, Phaeophyta 5
jenis, Rhodophyta 5 jenis (Tabel 1). Makroalga
yang ditemukan paling banyak di perairan Desa
Kambowa berasal dari kelas Chlorophyta 6 je-
nis sementara kelas Phaeophyta dan Rhodophyta
masing-masing 5 jenis. Hasil penelitian Fad-
hillah (2010) di perairan Pantai Lakeba, jenis
makroalga yang diperoleh 16 jenis, 5 jenis dari
kelas Chlorophyta, 6 jenis kelas Phaeophyta
dan 5 jenis kelas Rhodophyta. Penelitian Umasagi
(2001) di perairan pantai Desa Tanjung Tiram,
menemukan 19 jenis , 7 jenis kelas Chloro-
phya, 5 jenis kelas Phaeophya dan 7 jenis kelas
Rhodophyta. Perbedaan hasil makroalga yang
ditemukan disebabkan oleh pengaruh substrat
yang berbeda. Ini sesuai ini dengan pernyataan
Kadi (2000), kehadiran makroalga menunjukkan
bahwa kombinasi struktur substrat sangat menen-
tukan variasi spesies makroalga yang ada. Kon-
disi substrat di Pantai Lakeba yaitu pasir berbatu
sedangkan di pantai Desa Tanjung Tiram sub-
stratnya pasir sangat kasar dan pecahan karang
maupun moluska. Kondisi substrat di perairan
Desa Kambowa berupa batuan dan rataan terumbu.

Perbedaan jumlah spesies makroalga dipengaruhi
oleh faktor kondisi lingkungan yang mendukung
kemampuan adaptasi dari masing-masing spe-
sies. Perbedaan jumlah spesies makroalga dipen-
garuhi oleh beberapa faktor yaitu daya repro-
duksi yang tinggi, kemampuan adaptasi yang
berkembang, daya tahan yang lemah terhadap
habitat, adanya predator dan penyakit (McNaughton

and Wolf, 1990). Jenis-jenis makroalga di perairan
Desa Kambowa merupakan jenis yang telah be-
radaptasi dengan kondisi pantai yang sering men-
galami kekeringan karena pantainya yang berupa
batuan dan rataan terumbu yang mengalami keter-
bukaan terhadap udara dan pengaruh ombak
besar. Hal ini didukung oleh pendapat Kadi
(2004), bahwa substrat paparan terumbu yang
relatif dekat dengan bagian daratan pada waktu
air surut terendah, makroalga yang dapat tum-
buh memperlihatkan toleransi yang tinggi ter-
hadap kekeringan.

Komposisi jenis makroalga yang ditemukan ter-
diri atas kelas Chlorophyta sebesar 42% dis-
usul kelas Phaeophyta sebesar 37% dan kelas
Rhodophyta sebesar 21%. Tingginya persen-
tase kelas Chlorophyta disebabkan karena ke-
las ini lebih banyak hidup dekat dengan daratan
atau dengan kedalaman perairan yang rendah,
sehingga lebih banyak memperoleh intensitas
matahari untuk proses fotosintesis. Alga chloro-
phyta tersebar di perairan pantai, lebih ke ten-
gah phaeophyta dan lebih ke dalam lagi rhodophyta.
Persentase komposisi kelas makroalga dapat
dilihat pada Gambar 2.

Total kepadatan makroalga yang ditemukan di
perairan Desa Kambowa sebesar 542 ind/m2

yang terdiri atas kelas Chlorophyta sebesar 229
ind/m2, kelas Phaeophyta dan Rhodophyta mas-
ing masing sebesar 201 ind/m2 dan 112 ind/m2.
Kepadatan suatu organisme ditentukan oleh ke-
mampuan menyesuaikan diri dengan lingkun-
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Table 1 Jenis-jenis makroalga di perairan Desa Kambowa

No Kelas Ordo Famili Genus Spesies
1

Chlorophyta

Siphonales Caulerpaceae Caulerpa Caulerpa serrulata
2 Caulerpa racemosa
3 Dasycladales Halimedaceae Halimeda Halimeda macroloba
4 Dasycladaceae Neomeris Neomeris annulata
5 Cladophorales Cladophoraceae Chaetomorpha Chaetomorpha crassa
6 Siphonocladaceae Boergesenia Boergesenia forbesii
7

Phaeophyta Fucales

Dictyotaceae Padina Padina minor
8 Padina pavonica
9

Sargassaceae Turbinaria Turbinaria ornata
10 Turbinaria sp
11 Sargassum Sargassum crassifolium
12

Rhodophyta

Ceramiales Rhodymeniaceae Laurencia Laurencia complanata
13 Amansia Amansia glomerata
14 Corallinales Corallinaceae Ampiroa Amphiroa fragillisima
15 Jania Jania sp
16 Gigartinales Soleriaceae Gracillaria Glacillaria edulis

Figure 2 Komposisi kelas makroalga di perairan Desa
Kambowa

gan tempat organisme itu hidup. Kepadatan tert-
inggi pada kelas Chlorophyta adalah Halimeda
macroloba sebanyak 144 ind/m2 begitupula dari
hasil perhitungan frekuensi, menunjukkan bahwa
H. macroloba merupakan jenis yang mempun-
yai frekuensi yang paling tinggi yaitu sebesar
0,50. Ini menunjukkan bahwa peluang kehadi-
ran jenis ini disetiap kuadran pengamatan cukup
tinggi. Sedangkan jenis yang mempunyai frekuensi
terendah adalah Caulerpa serrulata sebesar 0,13
dengan kepadatan 10 ind/m2. Kepadatan dan
frekuensi makroalga dapat dilihat pada Tabel
2.

Jenis Halimeda (H. macroloba) memiliki kepa-
datan dan frekuensi kehadiran yang tinggi dise-
babkan selain hidup berkelompok, Halimeda
memiliki kemampuan daya adaptasi yang cukup

Table 2 Kepadatan dan frekuensi makroalga di
perairan Desa Kambowa

No Spesies
Kepadatan

Frekuensi
(ind/m)2

Kelas Chlorophyceae
1 Caulerpa serrulata 10 0,13
2 Caulerpa racemosa 24 0,30
3 Halimeda macroloba 144 0,50
4 Neomeris annulata 19 0,20
5 Chaetomorpha crassa 17 0,20
6 Boergesenia forbesii 15 0,20
Kelas Phaeophyceae

7 Padina minor 44 0,33
8 Padina pavonica 32 0,13
9 Turbinaria ornata 26 0,20
10 Turbinaria sp 19 0,23
11 Sargassum crassifolium 80 0,27

Kelas Rhodophyceae
12 Laurencia complanata 21 0,27
13 Amansia glomerata 22 0,23
14 Amphiroa fragillisima 51 0,37
15 Jania sp 16 0,20
16 Glacillaria edulis 2 0,07

Jumlah 542 3,83

tinggi terhadap lingkungan. Kemampuan adap-
tasi yang cukup tinggi tersebut menyebabkan
penyebarannya luas. Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Morthon (1990), bahwa jenis Halimeda
merupakan alga hijau tropis yang paling luas
distribusinya. Didukung pula oleh pendapat At-
madja et al. (2006), makroalga Halimeda mem-
punyai toleransi yang luas terhadap lingkun-
gan, dimana dapat terekspos selama satu hari
dan dapat tumbuh pada berbagai substrat. Hal-
imeda telah beradaptasi untuk tumbuh dan berkem-
bang di kondisi pantai desa Kambowa yang
sering terpapar kekeringan dan ombak besar.
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Jenis Caulerpa serrulata memiliki sebaran yang
tidak begitu luas.

Jenis Sargassum crassifolium memiliki kepa-
datan tertinggi pada kelas Phaeophyta sebesar
80 ind/m2, namun memiliki frekuensi kehadi-
ran lebih rendah dibandingkan jenis Padina mi-
nor yang memiliki kepadatan sebesar 44 ind/m2.
Frekuensi kehadiran P. minor sebesar 0,33 sedan-
gkan S. crassifolium sebesar 0,27. Ini menun-
jukkan bahwa jenis P. minor memiliki penye-
baran yang lebih luas dibandingkan S. cras-
sifolium. Padina mampu bertahan hidup baik
dalam keadaan terendam air maupun terekspos
udara terbuka, seperti di perairan Desa Kam-
bowa dimana kondisi pantainya saat surut ter-
papar langsung oleh matahari dan musim timur
terkena ombak besar. Menurut Kadi (2004), Pad-
ina tumbuh menempel di batu pada daerah terumbu
karang, baik di tempat terbuka di laut maupun
di tempat terlindung.

Sementara Sargassum merupakan salah satu je-
nis makroalga yang bersifat musiman. Menu-
rut Wong and Phang (2004) kepadatan makroalga
sangat dipengaruhi oleh pergantian musim dan
kondisi substrat. Sargassum kebanyakan dite-
mukan di daerah ujung luar rataan terumbu yang
terkena ombak. Jenis ini sering terlepas dari
substratnya selama ombak besar dan hanyut ke
permukaan laut. Sehingga musim-musim ter-
tentu kadang kepadatannya tinggi dan kadang
pula kepadatannya rendah. Di substrat paparan
yang berbatu karang merupakan tempat untuk
melekatkan thallus selama pertumbuhan berlang-
sung dan sebagai tempat melekat perkecamba-
han spora.

Jenis Amphiroa fragillisima memiliki kepadatan
tertinggi pada kelas Rhodophyta yakni sebanyak
51 ind/m2 dan memiliki frekuensi kehadiran
tertinggi pula yakni sebesar 0,37. Kepadatan
terendah adalah Gracillaria edulis sebesar 2
ind/m2 dengan frekuensi kehadiran rendah yakni
sebesar 0,07. Hal ini menunjukkan bahwa Am-
phiroa fragilissima memiliki sebaran yang lebih
luas dibandingkan dengan G. edulis. Jenis A.
fragilissima dapat tumbuh menempel pada batu
di rataan pasir maupun rataan terumbu. A. frag-
ilissima tumbuh pada batu di daerah rataan pasir
atau menempel pada substrat dasar dan menye-
bar di daerah padang lamun maupun terumbu
karang. Sementara G. edulis hidup menempel

Table 3 Nilai rataan dan kisaran kualitas air

No Parameter lingkungan Satuan Kisaran
1 Suhu oC 31
2 pH 7
3 Kecerahan % 100
4 Kedalaman cm 2-289
5 Kecepatan arus m/det 0,014-0,015

pada substrat berbatu dan sering terlepas karena
tidak kuat menempel pada substrat. Spesies alga
ini biasanya sering terdampar ke pantai karena
tidak kuat menempel pada substrat sehingga
mudah terbawah oleh ombak.

Keberadaan makroalga juga dipengaruhi oleh
faktor kualitas perairan seperti suhu, pH, kedala-
man perairan, kecerahan dan kecepatan arus.
Kualitas lingkungan di perairan Desa Kambowa
dapat dilihat pada Tabel 3.

Suhu yang terukur di Perairan Desa Kambowa
berkisar 31oC. Nilai ini masih mendukung un-
tuk pertumbuhan makroalga. Menurut Dawes
(1981) kisaran suhu normal untuk pertumbuhan
makroalga adalah 25-35oC. Perubahan suhu yang
ekstrim akan mengakibatkan kematian bagi makroalga,
terganggunya tahap-tahap reproduksi dan ter-
hambatnya pertumbuhan (Chapman, 1997). Se-
lanjutnya menurut Lüning (1990), secara fisi-
ologis, suhu rendah mengakibatkan aktifitas biokimia
dalam tubuh thalus berhenti, sedangkan suhu
yang terlalu tinggi akan mengakibatkan rusaknya
enzim dan hancurnya mekanisme biokimiawi
dalam thalus makroalga.

Derajat keasaman (pH) mempengaruhi pertum-
buhan alga. pH yang terukur di lokasi peneli-
tian adalah 7. Nilai ini masih mendukung un-
tuk pertumbuhan makroalga. Menurut Marian-
ingsih et al. (2013) pertumbuhan makroalga da-
pat berlangsung terus-menerus pada kisaran pH
7-8. Menurut Serdiati and Widiastuti (2010)
pH yang baik untuk makroalga dengan tingkat
potensi lahan yang sesuai adalah 7-8,5.

Kedalaman perairan yang terukur di perairan
Desa Kambowa yaitu 2-289 cm. Kedalaman
perairan ini masih dapat dijangkau oleh pene-
trasi cahaya. Hasil pengukuran kecerahan men-
capai 100%. Makroalga membutuhkan cahaya
matahari untuk membantu proses fotosintesis
yang terjadi di dalam tubuh makroalga. Peny-
erapan cahaya matahari dapat terjadi karena
adanya pigmen fotosintesis dan pigmen asesoris
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yang berperan dalam menerima energi cahaya
matahari untuk ditrasfer ke klorofil.

Kecepatan arus yang terukur di perairan Desa
Kambowa berkisar 0,014-0,015 m/dtk. Nilai ini
termasuk dalam kategori lambat dan tenang.
Pengambilan data dilaksanakan ketika perairan
Desa Kambowa mengalami musim teduh (musim
barat). Musim barat terjadi sekitar bulan November-
Maret. Kecepatan arus yang lambat menyebabkan
thallus mudah ditempeli kotoran sehingga proses
fotosintesis akan terhambat dan mengakibatkan
pertumbuhan makroalga menjadi lambat. Menu-
rut Atmadja et al. (2006) pergerakan air yang
baik untuk pertumbuhan makroalga adalah 0,033-
0,066 m/dtk.

SIMPULAN

Jumlah jenis makroalga yang ditemukan ter-
diri atas 16 spesies yang terdiri atas 7 ordo, 10
famili, 13 genus. Komposisi jenis makroalga
didominasi oleh kelas Chlorophyta, kelas Phaeo-
phyta dan kelas Rhodophyta.
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